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ABSTRAK

Rumah tradisional Jawa memiliki nilai estetika tersendiri yang merupakan manifestasi
dari cara orang Jawa hidup dalam menanggapi lingkungan. Joglo sebagai bangunan adalah
representasi simbolis dari realitas yang nilainya telah melampaui bentuk dan struktur
bangunan. Namun pada zaman sekarang rumah joglo memiliki banyak berubahan dalam
pengembangannya.

Oleh karena itu penelitian ini dibuat untuk mengidentifikasi rumah joglo berupa
menganalisis bangunan restaurant lentera seafood bojonegoro, apakah masih murni memiliki
unsur rumah joglo atau seberapa banyak pembedanya diantara rumah joglo asli dengan rumah
joglo yang diteliti, Metode pengumpulan datanya menggunakan sumber data observasi yang
melakukan survei pada objek dan data sekunder dari beberapa jurnal untuk perbandingannya,
Hasil yang didapatkan berupa perbandingkan dari rumah joglo saat ini dan masa lampau.
penelitian ini juga bisa menjadi sarana pembelajaran bagi Pelajar dibidang arsitektur,
diwilayah bojonegoro dan sekitarnya.

PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia memiliki corak arsitektur yang beranekaragam dan bercirikan
kedaerahan. Khususnya bangunan tradisional Jawa merupakan hasil karya yang diwariskan
secara turun-temurun. Bangunan ini yang terkesan ramah, serasi dengan alam, sesuai dengan
jiwa sosial masyarakat Jawa (Slamet Subiyantoro). Rumah joglo merupakan bentuk estetika
tradisional jawa, strukturnya menggambarkan kedalaman makna, makna tersebut
menggambarkan kultur setempat yang senantiasa dilandasi dengan suatu nilai yang dijunjung
tinggi, yang biasa disebut dengan simbol kebudayaan (Ambroise, Y. 2000.), Rumah joglo
dalam pemahaman jawa merupakan cerminan sikap, wawasan serta tingkat ekonomi-sosio-
kultural masyarakatnya. Rumah dengan demikian tidak ubahnya adalah gaya hidup seseorang
(Sastroatmojo, 2006:39). Memiliki ciri khas pada atapnya yang menyerupai gunungan dengan
mala yang sangat pendek, disertai lambang tumpang sari (Frick, 1997: 218). Rumah joglo
juga disebut rumah tikelan (patah) karena atap rumah seolah-olah patah menjadi tiga bagian
yaitu: brunjung, penanggap dan panitih. Dilihat dari susunan vertikal rumah Jawa terdiri tiga
bagian, yaitu, atap, tiang atau tembok, dan bawah atau ompak. (Sastroatmojo, 2006:39).
Tetapi dengan adanya langkah modernisasi yang mengakibatkan banyaknya rumah joglo
yang digunakan sebagai tempat lain contohnya cafe, seafood dan restaurant, untuk
mencerminkan Estetika rumah joglo sebagai daya tarik tersendiri, yang mengakibatkan
ketidak sesuaian fungsi awal dari kemunculannya. (Musman, Asti, 2017)
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Dengan bermulainya masa modernisasi, mulai juga berkembangnya rumah joglo yang
dialih fungsikan yang awalnya sebagai rumah hunian yang memiliki makna mendalam pada
setiap inci desainnya menjadi struktur yang mengikuti perkembangan zaman. (Frick,Heinz,
1997). Selaras dengan beralih fungsinya rumah joglo ini juga memperngaruhi perkembangan
bahan — bahan dan harga yang memiliki variasi yang lebih banyak, mulai dari harganya yang
naik dan penggunaan bahan lama yang memiliki kekurangan yang sangat besar, contoh yang
paling bisa terlihat ialah pada bahan kayu yang mudah lapuk (Rully. R, 2007), Faktor lain
yang terlihat ialah kapasitas atau pengetahuan nilai — nilai dasar mengenai rumah joglo
dimasyarakat yang mulai rendah, Hal ini menjadikan Objek utama pada bangunan rumah
joglo menjadi berkurang nilai kemurniannya, pada akhirnya penggunaan rumah joglo
mengalami beberapa perubahan yang bisa terlihat, walaupun masyarakat jawa masih
menerapkan beberapa hal atau bagian — bagian rumah joglo, tetap saja ini mengubah
perpektif atau pandangan masyakat mengenai rumah joglo tersebut (Widayatsari, Siti,
(2002).

Karna itu lah penelitian ini dilakukan, untuk mengidentifikasi bagaimana prinsip —
prinsip rumah joglo pada era modernisasi untuk menentukan kesesuaiannya dengan arsitektur
rumah joglo, menurut Kartini Kartono (2008), Definisi identifikasi adalah proses sosial dan
interaksi sosial yang membuat serangakain pengenalan terhadap menempatkan obyek dalam
suatu kelas sesuai dengan karakteristik tertentu. Selain itu penelitian ini bisa memudahkan
pelajar mahasiswa arsitektur sebagai bahan rujukan untuk mengetahui bagaimana perubahan
dari rumah joglo dari masa kemasa, Di bojonegoro sendiri ada beberapa rumah seafood yang
memiliki gaya arsitektur rumah joglo, untuk kasus objeknya kami berlokasi di joglo lentera
seafood bojonegoro yang terlihat jelas memiliki penggunaan konsep joglo yang digabungkan
dengan restorant,

TINJAUAN PUSTAKA

Dari penelusuran pustaka, pembuat menemukan beberapa literatur ilmiah yang berbicara
mengenai rumah joglo, meskipun demikian, masih kurang sekali karya ilmiah yang mengkaji
rumah joglo tradisional diindonesia, Contohnya saja Jurnal Rumah tradisional joglo dalam
estetika tradisi jawa (Slamet Subiyantoro,2011), Yang lebih mementingkan penejelasan dari
pada studi kasus, walaupun memang ada beberapa studi kasus yang dimasukan tapi tidak
secara jelas ditunjukan pada jurnal tersebut, Pada jurnal ini juga tidak membuat detail
material apa yang dipakai pada rumah joglo, walaupun demikian banyak hal yang bisa kita
dapat dari jurnal ini, contohnya Bentuk atapnya menyerupai gunungan dengan mala yang
sangat pendek.

TUJUAN
Tujuan dari jurnal ini meliputi :

1. Mengidentifikasi bagaimana bentuk dari bangunan rumah joglo lentera seafood
Bojonegoro

2. Melihat bagaimana penggunaan karakteristik arsitektur pada rumah joglo lentera seafood
Bojonegoro
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. METODE PENELITIAN

Metode yang kami gunakan pada penelitian ini ialah metode kualitatif, metode kualitatif
adalah sebuah penelitian ilmiah yang menggunakan cara, Langkah, dan prosedur yang lebih
melibatkan data dan informasi diperoleh melalui gambar, ini sejalan dengan pendapat
menurut Bogdan & Biklen, s 1992) mengemukakan pendapat bahwa penelitian kualitatif
adalah langkah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau ucapan, serta
perilaku objek yang diamati.

3.1. Metode Pengambilan Data

Untuk metode pengambilan data pada penelitian ini kami menggunakan data primer yang
berupa observasi dan data sekunder, dikarenakan pengambilan datanya lebih spesifik dan
bisa dibandingkan dengan jurnal atau literatur yang sudah ada, :

3.1.1. Data primer

Data primer merupakan data yang dapat
diteliti secara langsung, dari sumbernya sama
dengan yang dikemukakan menurut (Sugyiono, . v
2016) Data primer merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul
data. i il

Data primer kami dapat dari melalukan RESTARAT 0010
observasi, Observasi didefinisikan sebagai suatu
teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan \ﬁmw H H omseRvAs
pengamatan secara diteliti serta pencatatan secara
sistematis sejalan Menurut Basromi (2012) l

-{ PENENTUAN TEMA

PENENTUAN JUDUL

fille

Menjelaskan bahwa observasi adalah Suatu
teknik yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis. E—

Dengan begitu kami juga menggunakan DATA
metode penelitian berupa pengamatan langsung l

ARTIKEL RESMI

DATA SEKUNDER \ ‘ JURNAL

MENGIDENTIFIKASI
OBJEK

COMPARE!
MEMBANGDINGKAN DATA

I

(Observasi), dimana kami mengamati secara
nyata tentang objek yang akan diamati, dan
mengidentifikasi ~ bagaimana  objek  atau
restaurant tersebut dan apa saja hal yang harus sneb Al e
kami catat dalam pengamatan tersebut. -

REDUKS| DATA

3.1.2. Data Sekunder

Data sekunder secara garis besar diartikan sebagai penelitian yang dikumpulkan dengan
data yang telah ada, bisa juga disebut dengan pencarian literatur data. Menurut Hasan (2002)
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan
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penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini digunakan untuk mendukung
informasi primer, dimana data ini bisa diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, dan
jurnal. Beberapa jurnal yang kami gunakan sebagai berikut :

1. Untuk mengidentifikasi bagaimana kami memahami karakteristik arsitektur rumah joglo
kami menggunakan data dari Jurnal Rumabh tradisional joglo dalam estetika tradisi jawa
(Slamet Subiyantoro,2011)

2. Untuk bagian ruang visualnya kami dan gambar kami menggunakan beberapa gambar
rumah joglo pada Jurnal Kajian penerapan konsep arsitektur tradisional jawa (Syamsudin
Raidi,2022)

3. Jurnal Identifikasi Perubahan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal Joglo (Maria Damiana
Nestri Kiswari,2019)

3.2. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data yang kami dapat kami membandingkan dengan jurnal yang
memiliki bagian yang dapat dibandingkan, mulai dari bagian depan yaitu pringgitan yang
berbeda dari aslinya, sampai dengan bagian toilet yang menjadi bagian paling belakang pada
rumah joglo pada umumnya, Gambar sebagai berikut :

Gambar 0.3 Gambar 0.5 Gambar 0.7 Gambar 0.9
(Dokumen pribadi) (Dokumen pribadi) (Dokumen pribadi) (Dokumen pribadi)
. HASIL DAN PEMBAHASAN

Joglo Lentera Seafood terletak Dijalan sukowati, RT.4/RW.1, Sugihwaras, Ngampel, Kec.
Kapas, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur, Dari geografisnya restoran ini berada disekitar
pemukiman yang dikelilingi oleh banyak rumah modern, areanya terlihat bersih dan adanya
tempat sampah dikiri dan kanan jalan, juga memiliki Parking area didepan restorannya.
Untuk ruang tergolong lebih modern dari rumah joglo biasa nya mulai dari bahan material,
meja yang dari keramik dan lampu yang terlihat sangat berbeda dari desain rumah joglo,
lebih terkesan seperti ruangan yg diciptakan seperti rumah joglo biasa. Pengubahan pada
berbagai ruangan membuat bagiannya memiliki karakteristik yang sangat berbeda dari
aslinya, tapi ini tidak membuat ruangnya kehilangan bentuk aslinya, ini menjadikannya lebih
memiliki banyak kegunaan dari yang awalnya hanya tempat tinggal suku jawa.

4.1. Ruang dan fungsi
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Joglo lentera seafood memiliki layout yang memiliki beberapa susunan tradisional
jawa yang diterapkan pada joglo. Susunan rumah tradisi Jawa yang dimaksud meliputi jegol
pendhapa, pringgitan, dalem, dapur, gandhok, dan gadri menurut (Sastroatmojo, 2006).

LAYOUT JOGLO LENTERA
SEAFOOD

N SKEMA SEDERHANA RUMAH JOGLO
DALEM

S Keterangan

PAWON
TOILET 1. Pendhapa
OUTDOOR AREA
OMAH (AREA -
BERATAP JOGLO) 1 2. Pringgitan
TANGGA

[

o Noohrens

3. Omah Ndalem

11 11 4, Senthong Kiwo

3 | 2 ‘ 5. Senthong Tengah

3 6, Senthong Tengen

g 7. Gendhok Kiwo

8. Gendhok Tengen

9, Pawan

1 10, Pekivan

11. Seketheng

Gambar 0.1 Gambar 0.2
(Dokumentasi pribadi) (Rumah Tradisional (3): Tata letak dan Tata
Ruang Rumah Pedesaan Jawa — KAJIAN SASTRA
KLASIK (wordpress.com),2019)

Pada Joglo lentera seafood memiliki beberapa unsur ruang yang memiliki joglo tradisional,
beberapa ada yg memiliki pemahaman kebudayaan yang sama dengan tradisi jawa, Namun
dari perbandingan yang kami lakukan restaurant lentera joglo seafood ini memiliki unsur-
unsur rumah joglo murni yang lebih sedikit, sejalan dengan pendapat menurut (Budiwiyanto,
2013) Yang mengemukakan bahwasannya rumah joglo memiliki 2 bangunan utama dan 2
bangunan tambahan, contohnya ialah pendhapa, pringgitan, dalem, senthong, kuncungan,
gandhok, gadri, dan pawon, berikut merupakan bagian — bagian rumah joglo pada restaurant
joglo lentera seafood bojonegoro :

a. Pringgitan

Bangunan ini merupakan serambi dan merupakan batas antara pendhapa dengan
dalem, perwujudan bangunan semi terbuka . Dikarenakan adanya berbedaan pada Joglo
lentera seafood ini dengan rumah joglo tradisional, dan malah memiliki persamaan dengan
emperan , dimana tidak ada pendhapa pada bagian depan pringgitan, jadi ini merupakan
bergabungan antara emperan (Teras bagian depan) dengan pringgitan, menurut Caillois,
1959).

Menjelaskan bahwa perwujudan bangunan semi terbuka. Ruang ini selain digunakan
sebagai pertunjukan wayang kulit, ruang pringgitan juga digunakan untuk tamu terhormat,
menyambut tamu resmi. Ruang pringgitan merupakan pengantar memasuki dalem ageng
yang menjadi pusat rumah Jawa.
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Gambar 0.3
Dokumentasi pribadi Gambar 0.4
Google diakses 2024
(https.//bikinrumah.co.id/wp-content/uploads/2

022/05/Pringgitan.jpg)

b. Dalem

Bangunan setelah pringgitan ialah Dalem, Bisa dibilang dalem ialah bagian utama
dalam rumah joglo, Posisi dalem di tengah, sebagai pusat di antara yang lain. Lantai pada
dalem lebih tinggi dari pringgitan,dan juga bisa diartikan sebagai ruang tamu bisa juga
digunakan untuk ruang kumpul keluarga pemilik rumah, Dalem atau disebut rumah pokok
merupakan ruang dalam untuk tamu dan keluarga. Di dalam rumah pokok ini terdapat 3
bilik yang disebut dengan senthong; senthong tengah, senthong kiwa dan senthong tengen
menurut ( Pitana, 2001).

Berbeda halnya pada dalem yang dimiliki oleh rumah joglo pada masa lampau atau
pada masa dimana rumah joglo masih murni dengan keorisinilnya, untuk bagian ruang
dalem pada restaurant joglo lentera seafood, Karena kebutuhan restoran menjadikannya
memiliki kasir yang ada didalamnya dan juga menjadi tempat makan pada bagian dalem
ini, ini juga mengakibatkan beralih fungsinya bagian dalem ini, yang awalnya menjadi
tempat kumpul tamu atau keluarga, menjadi tempat makan.
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Gambar 0.5
(Dokumentasi pribadi) Gambar 0.6
(https://hargaagen.com, Diakses pada 2024, )

c. Pawon

Yang dimaksud pawon yang berarti tungku, adalah tungku tradisional dengan
bentuk sederhana dan menggunakan bahan bakar kayu. Pawon tradisional merupakan
pengembangan dari cara memasak dengan merebus atau menggoreng yang sebelumnya
langsung di atas tanah. Tanah digali dangkal kemudian diatasnya ditata kayu untuk
bahan bakar. Menurut (Sumarjo, 2000)

Namun pada pawon yang berada pada restaurant lentera joglo seafood penggunaan
dan bentuknya juga jauh berbeda mulai dari bentuk dimana sudah jauh lebih modern
dengan alat masak yg bukan laki tunggu yang dari batu bata maupun dari kayu bakar
atau pun arang, mereka lebih memilih ,menggunakan kompor modern, tapi ini juga
beralasan dimana penggunaan kompor dinilai lebih efektif dan juga tidak menimbulkan
asap.

Gambar 0.7 Gambar 0.8

(Dokumen pribadi) (Diakses2024,https://rusitikalwa.com)

d. Omah

Berbeda dengan pawon, penelusuran atas arti ‘omah' ini mencoba untuk
mengungkap sebagian kecil dari sejarah arsitektur Jawa. Melalui interpretasi-
menerangkan, menurut (Poespoprodjo,1987) bahwasannya atas arti kedua kata tersebut
di dalam berbagai naskah Kawruh Griya, memiliki arti: “rumah, juga biasa digunakan
untuk ruang keluarga'.

Berbeda dari ciri khas tradisionalnya, didalam penerapannya pada joglo lentera
seafood, menjadi ruang makan, yang memiliki berbagai hal yang berbeda dari yang
biasanya kita lihat pada rumah joglo tradisional, hal ini sangat berkaitan dengan
bagaimana beralih fungsinya rumah joglo yang tidak hanya berhubungan dengan
filosofinya, tapi juga beralih fungsinya sebagai bangunan yang lebih modern.
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Gambar 0.9

(Dokuentasi pribadi)
Gambar 1.0
(https://www.allinfohome.com)

e. Toilet

Sepertinya semuanya sudah tahu mengenai toilet ,Fasilitas ini biasanya dilengkapi
dengan sebuah tangga air atau sistem flush yang digunakan untuk membersihkan
tempat duduk toilet setelah penggunaan.

Berbeda dari toilet restaurant rumah joglo lentera seafood yang terkesan lebih
modern, fleksibel dan tidak susah penggunaanya, toilet pada rumah joglo masa
lampau memiliki berbedaan yang sangat signifikan, contoh yang letak dari toilet itu,
dimana toilet zaman dulu terletak dibelakang rumah, tapi dibeberapa kasus ada yang
terpisah dari rumah joglonya,

Ada juga beberapa hal-hal yang berbeda dengan rumah joglo murni, dikarenakan
kebutuhan restoran diantaranya :
a. Ruang outdoor
Berbedaan jauh dari rumah joglo ruang outdoor, tidak ada kaitannya sama sekali
dengan desain joglo, mulai dari penggunaannya yang berbeda, yaitu untuk membuat
bagian dalam rumah makan ini terlihat lebih modern, dan menghilangkan sisi tradisional
dari rumah joglo itu sendiri.
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Gambar 1.0
(Dokumentasi pribadi)

b. Kasir
Memang dengan adanya kasir pada suatu rumah makan menjadi hal penting pada
rumah makan itu sendiri, tapi dengan adanya kasir pada joglo lentera seafood,
menjadikan ketradisionalannya menjadi berkurang, hal ini bisa dilihat pada penggunaan
kasih pada bagian Dalem, Dengan begitu mengurangi bentuk asli dari rumah joglo itu
sendiri.

c. Tangga

Gambar 1.0

(Dokumentasi pribadi)

Penggunaan tangga pada rumah joglo memang tidak mengakibatkan hilangannya
ketradisionalnya, tapi dikarenakan tangga sangat sedikit diterapkan pada rumah joglo
tradisional, ini mengakibatkan penggunaanya sangat mengurangi ketradisionalnnya,
penggunaan tangga ini bisa digunakan untuk mengantisipasi keterbatasan ruang yang ada
pada lantai 1, ini juga bisa menjadi salah satu Solusi apa bila lahan yang dimiliki oleh
restaurant joglo lentera seafood ini kekurangan lahan yang menjadikan pemiliknya tidak
perlu membeli lahan baru untuk meluaskan restaurant.

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari makalah ini ialah, Rumah joglo pada lentera seafood kurang
memiliki kemurnian arsitektur pada tempat dagangnya, mulai dari beberapa hal yang
tidak sesuai dengan rumah joglo murni, contohnya penggunaan ruang yang tidak
sesuai dengan penempatan rumah joglo, Sehingga memiliki beberapa bagian yang
berbeda dari aslinya contohnyanya bagian pringgitan yang dimodifikasi menjadi teras,
Dimana harusnya bagian ini diantara pendhopo dan dalem, yang berfungsi sebagai
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penghubung antara bagian yang satu dengan yg lain. Berikut kesimpulan dari
beberapa bagian restaurant seafood lentera joglo

* Pringgitan yang biasanya digunakan untuk pertunjukan wayang kulit, dialih fungsikan
menjadi teras atau tempat masuknya pembeli dari luar.

¢ Dalem atau ruang tamu bagi tamu yang datang, pada restaurant ini berubah jadi ruang
makan

e Pawon pada restaurant ini tidak terlalu berubah dari fungsinya, yang berubah hanyalah
beberapa alat masak dan ruangan pawon yang lebih modern

¢ Bagian Omah memiliki fungsi yang agak berbeda, karena bagian ini biasanya dijadikan
bagian ruang Tengah, dan pada restaurant ini, digunakan untuk ruang makan bagian 2
pada restaurant.

e Toilet pada restaurant ini tidak terlalu berbeda secara fungsi dari toilet rumah joglo
dulu, yang membedakannya hanya letak toilet, berbagai fasilitas pada toilet tersebut,
dan bentuk dari toilet tersebut

Dengan demikian dengan dibuatnya jurnal ini, para pelajar mahasiswa arsitektur
bisa lebih memahami dan mengerti mengenai apa itu rumah joglo, dan berbagai ruang
didalamnya, tidak hanya sebagai warisan budaya dari para pendahulu kita yang harus
dilestarikan penggunaanya, tapi juga bisa sebagai objek pembelajaran yang memiliki
berbagai keunikan pada bangunannya, yang jarang ditemukan pada rumah modern.
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